Manajemen Fibrilasi Atrial untuk Dokter Umum di Pusat Pelayanan Kesehatan Primer !;E!ERQLAQ

Synbiotic

|

‘ PORTOFOLID NO.145/PRTD/JKS/AREAIN/2014

TERBIT MINGGU PERTAMA 11AP BULAN -

Jurnal khedokteran Indonesia

PO.BOX. 4279/JKTM 12700

W ARTIKEL KONSEP MFOKUS : Il SEKADAR PENYEGAR

Patogenesis, Diagnosis, Merkuri Mengancam Diagnosis dan
dan Penatalaksanaan Indonesia Penatalaksanaan
Wilson Disease Osteoartitis

ISSN 0126-0901 No.07, TAHUN KE XLII, JULI 2016

4l

I o

WL OLA 1D TR

SANOFI 0/ A8E1ES

Lantus® sekali sehari : Pilihan pertama untuk inisiasi insulin basal

Roferanai: 1. Berdasarkan data market di US, Peronis, ttalia, Spanyol dan Jepang



I DARI REDAKSI

Sudahkah Kita Perhatian
Terhadap Kekerasan Pada Anak?

ari Anak Nasional yang diperingati setiap 23 Juli sudah selayaknya cijadikan

momentum untuk lebih mengingatkan banyak pinak akan pentingnya memper-

hatikan anak sebacai generasi penerus bangsa. Salah satu yang harus diperhatikan
adalah masaleh kekerasan (baik fisik, seksual, maupun psikis) pada anak yang beberapa
waktu lalu ramal diperbincengkan di berbagai medis, seperti kasus kekerasan seksual
tethadap siswa taran kanak-kanak (TK) sekolah internasional di Jakarta dan <asus
pedofil di Sukabumi dengan jumlah korbar S5 anek olen satu arang pe aku, Lebih
mermorihatinkan lagi bahwa kasus kekerasan pada anak sudah termasuk tahap darurat.
Menurut data Kom si Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), sebanyak 2.046 kasus
ke<erasan pada anak terjadi di kawasan Jabodetabek separjang tahun 2010. Jumlahini
terus meningkat dari tahun ke tahun. Laporan Komnas PA pada tahun 2011 naik
menjadi 2 462 kasus, di tayun 2012 naik lagi menjad 2 626 kasus, dan pada 2013
melonjak menjadi 3.339 kasus. Bahkan, hingga awal Mei 2014, teleh tercatat sebanyak
lebih dari £0C kasus kakerasan pada anak.

Campek dar kekerasan yang dialami oleh ank biasanya berlangsung jangks pan-
jang. Semua anak korban kekerasan sudah pasti akan mengalemi trauma dan gangguan
psikologis yang akan mempengaruhi karacter anak hincga mereka dewasa. Perubahan
karakter padz anak yang dapat diamat pada saat mereka mengalami kekerasan antara
lain depresi, mudah knawatr, tidak percaya diri, zgresif, sussh maxan, tidak bisa ceria
seperti dulu, menjelek-jelekkan diri sendiri, dan keing nan bunuh diri (apabila kekerasan
yang diterimanys sudah
sangat parah) Apabila per -
ubahan karakter ini tidak dis-
embuhkan maka akan terus
dibawa hingga dewasa. Hal
inilah yang akan merusak
kualitas anak sebacai gene -
ras penerus bangsa di kemu-
dian hari.

Upaya pencegahen su-
dah seharusnya d lakukan
oleh berbagai pihak yang
serasal dari keluarga,
masyarakat, dan pemerintah.
Keluarga dalam hal ini orang
tug harus menyadar bahwa
merekalah orang yang paling
bertenggung jawak atas
pemenuhan hak anak. Orang
tua harus memberikan
pengasuhan yang baik untuk
anak sehingga anak dapat
menghindari tindak kekerasan terhadap dirinya. Masyarakat narus sedar bahwa
kekerasan pada anak merupakan masalah yzng senus, sehingga dengan sendirinya
rereka a<an terkeinginan untuk membantu segala upaya percegahan kekerasan
terhadap anak. Perhatian lebih mengenai kasus kekerasan pada anak sudat seharusnya
dmiliki pemerintah, Banyas yang menilal bahwa UU No. 23 tahun 2302 perl ndungan
anak yang saat ini berlaku tidak memiliki efek jera terhadap pelaku, Qleh karena ity,
selain revisi UU, banyak yang meayarankan hukuman tambahan, yaitu thebiri-. Kebirl di
sini bukar dari arti fisik tetapi bahwa pelaku diberikan suztu za: kimia untuk menurun-
kan sifat agresivitas dan seksualnya, Hukuman “kebiri® ini sudan diberlzku<an dibeberapa
negara, seperti Amerka. (Redaksi)

v brorit.
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SYARAT PENULISAN NASKAH

Pedoman Umum

W Naskah yang diterima adalzh karargen ash yang harya
ditujukan kepada MEDIKA dan be'um sernah dipub-
ikaslkan (kecuall ebstrak atau laperan yang dsgjikan
daam tamu Imiah).

W Semua makalah yang ditujukan kepada jurnal ini akan
melaul prosas tanggapan Imiah can mite2 bestan (peer
reviewer) dav/etau tanggapan editorial.

Jewan Redaksi berhak melakukan suntingan naskah
daan rupa, gaya, bentuk, dan kejelasan, tanpa meng-
Jbah isi,

W Naskah yang tidak cimuat akan dikembalikar |ka
sebeluninya ada peimntaan.

Naskah dialamatkan kepada Redaks Jumal Kedokiaran
Inconesia MEDIKA: JI. Kramat ¥l no 25, Jakarts Pusat;
e-nal: medika_gp@yahoo.coid atau
recaksif@]imalmedica com. Telp: 02*-31906654.
Naskah yang dikirimkan dan urutan nama penulis
dianggap sudah mandapat persetujuan publikasi dari
semua penuls

W Nascah disampalkan dalam banuk CD alau disket
pregram MS-WORD atau yang kempatibel dan 2 (dua)
berkas safinan print out) yang tersusun sesuai urutan: 1)
halaman judul; 2) atstrak Irdcnesia dar Irgaris; 3) isi; 4
ucapan terima kasih; 5) daftar pustaka 6) tebel, 7) gambar
dan keterangan.

Penulis
® Pencantuman nama penulis berdasarkan kontrbusi
yang bermakna dalam:

- Konsep, desain, anaisis, dan interpretasi data;

- Penufisan mekalah atau revisi kritis bagian isi

- Pembuatan makalah versi ferakhir yarg dipub-

Ikasikan;

W Seliao perubahan dalam pencantman nam seaulis
setelah naskan diserahkan harus menyetakan per-
selyjuar tertulis oleh sermua penulis

Hak Clpta
W Hak cipta seluruh isi naskah yang telah dipublikasikan
beralin kepaca penerbit MEDIKA dan seluruh isnya tidak
boleh direproduksi dalam bantuk apapun tanpa izin
pererit

W Seluruh perryataan dalam naskah merupakan tang-
gurg awab penulis.

Teks

W Naskah ditulis daiam Bahasa Indonzsa yang baku,
gtau, dalar keadzar tertentu dapal ditulis daam Bahasa
Inggris dergan ejaan Amerika.

B Naskah diformal dengan ukuran kenas letter (8 x 11inci
alay 21,8 x 28,2 cm); diketik dengan spasi cands; dengan
huruf Times New Roman ukuran 12

B Saluan ukuran yang dipakai merggunakan Sistem
Internasonal (S)

W Serua teks cibuat dalem dokumen elekironik (WORD
atau POF),

W Kecuali untuk unit pengukuran. panggunaan singkatan
sangat tidax dianjurkan kecuali didahului kepanjsngannya
pada kemunculen petama.

Naskah darl Luar
ARTIKEL PENELITIAN merupakan laparan hasi|
pengiiian kesehatan dan kedokteran dasar

® Susunan dimulai dari Judui; Abstrak; Ferdahuluan;
Matodologi; Hasil; Ciskusi; Kesimpulan; dan Usapan
Terima Kasih.

» Teks ticak medebini 2700-3500 kaia (15-20 halaman)
® Absirak berbahasa Indonesia dan Inggris (masing-
masng maksimal 200 kata); disusun dalan satu alinea
dengan struktur latar belakang, metode, hasil, dan
simpulan, tanpa disertal subjudul tersebut; disertai 3-10
kata kunci.

® Jumlah keseluruhan tase! dan gambar maksinal 5ilima)
buah,

@ Daftar pustaks tidak melgtihi 30 buah.

ARTIKEL KONSEP merupakan tulisan kajian literatur
yang komrprahensif dan Imiah carl sabuan loplk, dengan
penekanan paca perkembangan dalem lima tahun
terakhir.

 Tulisan dapat menjelaskan konsep dasar, deteks' alay
identifikasi mesalah, atau Inervens: taraps tarkni yang
berkembenc.

 Texs tidak melebihi 3500 kata (20 halaman),

@ Szmbar dan tabel maksimal € (enam) buah

@ Daftar pusta<a yang dimuat tidak melebhi 100 ouah,

o Ticak memerlukan abstrek

STUDI KASUS merurakar laperan hasus yang menarik
yang mungkin ditemLi dekter umum, dengan kesJlitan
diagnosis sarta memberikan suat) pembefajaran, Lebik
disukal jika memiliki lustras! yang baik. Harus diserakan
sural persetujuan pubikasi dari pasien atau keluarganye
secara lertulis atau secara slekironik

FOKUS merupakan uraian yang terfokus terhadagp
hal/masalah tertentu, sepedi poitlh keszhatan, kebiakan
kesenatan, atau hal tekinl tentang kesehatan

KORESPONDENS| me-upakan rubrik surat manyural
mengenai mater yang pernah digublikasikan dalam
MEDIKA, komentar tentang kejadian dalam dunia kedok-
feran dan kesehatan, atau komenta tarhadap Redaksi
MEDIKA. Surat diharapkar sampal di meja redaksi dus
minggu setelah putlikasi maler yang dibatas dan teks
‘dak melebihi 250 kata. Korespondensi umum yang ticak
‘grkeil materi dalam jurnal |ugs dapal diterima dan
micksimal terdir dari 400 kata.

PENGEMBANGAN PROFES| membahas masalzh-
maszlah kesehatan yang diemukan dalam praktik dokter
secara nigraklf

DARI LAPANGAN merupakan Uiasan be'basis jukii
lapangan tertang, topik-topik yarg relavan dengan praktik
kedokteran, pelayanan primer umum, dan sp2sialls

# Naskah memust antara lzin: mesalah, strategi
penyzlesaian, kendala, pendekatan yang digunaken,
keberhasilan, kegagalen, simpulan, dan rekomendas!

® Teks tidak melebifi 2500 kaa ditambah sedikit gamtar
dan tabel.

o Tidak diperlukan abstrak

Tulisan yang Diolah Redaksi

KEGIATAN terisi reportase mengenal berbagal kegiatan
seminar, kongres. dan terbagal acars yang herkaitsn
dengan dunia kedok'erankesehatan.
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PROFIL

Benits lentang lokoh kedaktersn'kesehatan atau institusi
kesahalan yang dideritakan karena adanya kejadian
ataupun prestast yang istimewa.

SARIPATI berisi abstrak tentang arlikel yarg menarih dan
baru dari berbagal jurnal limiah kecokteran yang menjedi
referensi.

EDITORIAL berisi tahasan tentang sebuah arikel yang
gecara bersamaan d muat di MEDIKA, Bahasan menge-
nai substansi, kenzeg, metodologi, atau pangambilan
simpulan

KOLOM

Tulsan yang mirip TOPIK, lebih supervisial, lanpa daftar
pustakz, Diluls dengan bahasa yang agak pribadi
cibandirg TCPIK.

Tabel dan Gambar

# Tab2l dan gambar disajikan dalam lembar terpisah, dan
cisebutkan letaknya daam narasi makalah

o Tabsl dituat sedenana tanpa ganis verfikal

# Judul tabel dietakkan di ates, tanpa fitlk, dan diidenti-
fikasi dengan angka Arab

© Seliap singkatan calarr tabel diberi keterangan sesual
urutan alfanel barupa catatan kaki di bawah tabel.

@ |lustresi dan gamoa- elextronik harus dibuat dengan
resolusi yang cukup tingg dan diberi angka Ara dengan
keterangar yang ditulis di bawahnya,

o Folo diberkan daam kedas kilzp [glssy) dan diberi
keterangan sepert gambar. Fote dikirmkan dalam
kemasan yang baik, kerusakan buken tanggung jawab
redaksi.

® Folo pasier harus disamarkan identitasnya atau disertai
perselujuan tertulis dari yang bersangkutan

Nama Obat
® Harus menggunakan nama gererk,
® Bila marek teriertu digunakan dalam peneliian, canwum-

kan nama merex dan produsennya dalem tanda kururg I

mengikuli penulisan pertame nama generik pada bagian

Metode Statistik

® Metoce statistik yarg diguakan harus citerangkan
dalam bab Metadologi dan untuk metode yang jarang
digunakan harus diterengkan secara detail serta dibert
katerangan rujukannya,

® Fanduannya tercantum di Bailar JC 11I, Mosteller F,
Cuidelines fo- statistcal reporfing in articles for medical
jeuma's: arpifications and explanations Ann Intem Med
1388;108:266-73.

Daftar Pustaka

® Usia rjukan diutamakan tidak lsbih dari ima tahun

@ Daftar rujukan disusun sesual ketentuan Vancouver,

# Rjukan diberi nomor sesuai urutzn pemunculan dalam
makalah,

o Naa umal disingkat sesuai Index Medicus,

® Canumkan semua penulis bila berjumlah enam orang
alau kurang; t2tapi bils fujuh orang etau lebh, cantumkan
enam name psriama dan diikut dengan ‘st al."

Semuza Naskah yang Cirruet Daiam Maalah Modka
Ticah Dipertolsntan Disaii etay Diperbanvak
Tanpa Seizin Majalah Medika.
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Abstract

Merkuri Mengancam Indonesia

Mercury is used for the extraction of secondary gold by gravity method. Mercury readily forms alloys with other
metals called amalgams. Subsistence artisanal small-scale gold mining is way to survive for an estimated 10-15
million miners in 70 countries, including approximately 3 million women and children. Elemental and
methylmercury are toxic to the central and peripheral nervous system. The inhalation of mercury vapour can
produce harmful effect on the nervous, digestive and immune system, lungs and kidneys, and may be fatal
Neurological and behavioural disorders may be observed after inhalation, ingestion or dermal application of
different mercury compounds. Symptoms include tremors, insomnia, memory loss, neuromuscular effects, headaches
and cognitive and motor dysfunction. Children are especially vulnerable and may be exposed directly by eating
contaminated fish. Mercury can contaminate the atmosphere and water at very long distance, demanding therefore
a global response to reduce at the lowest possible its uncontrolled use by the small scale gold mining industry.

W draametime aom

MUKHLIS AKHADI

Peneliti Utama di Badan Tenaga
Muklir Nasional

Pendahuluan
roblem lingkungan serius tengah meng-
ancam kawasan-kawasan di berbagai
belahan bumi, termasuk Indonesia.
Pemicunya adalah perubahan orientasi
perekoncmian dunia dari pola ekonomi
berbasis pertanian ke pola ekonomi berbasis
industri. Munculnya beberapa negara industri
baru yang sering dikenal dengan singkatan
NICs (Newly lndustrilized Countries) seperti
China, India, Brazil, Meksiko dan sebagainya,
tidak luput dari pergeseran pola ekonomi
tadi. Berdasarkan data yang dihimpun oleh
Chulaborn Research Institute (CRI), sebuah
lembaga riset papan aias yang berpusat di
Thailand, limbah pestisida yang dilepaskan
dari aktivitas pertanian saat ini mulai menyatu
dengan limbah industri yang mengkontami-
nasi lingkungan. Limbah industn yang seba-
gian besar mengandung bahan kimia berba-
haya dan beracun (limbah B3) itu tidak hanya
menyebabkan problem lingkungan, tetapi ju-
ga mengancam kesehatan panduduk bumi.!
Revolusi dalam bidang kimia telah
berhasil menghadirkan ribuan jenis senyawa
kimia baru ke dalam kehidupan umat
manusia. Penemuan senyawa-senyawa baru
tersebut berlangsung sangat cepat sejak
setelah Perang Dunia Il. Dalam beberapa
dasawarsa terakhir, berbagai jenis senyawa
baru seperti pestisida, clorofluorocarbon,
benzena, serta ribuan senyawa kimia lainnya
yang ditemukan di labaratorium langsung
mengalir dengan cepatnya ke pabrik kimia
untuk diproduksi secara massal, yang akhir-
nya digunakan oleh umat manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Kehadiran senyawa-
senyawa baru tadi tentu diharapkan untuk
meningkatkan taraf kehidupan umat manu-
sia. Apa yang diharapkan umat manusta rtu
memang terpenuhi, Bahan-bahan kimia baru
tersebut memang bermanfaat dalam kehi-
dupan. Jika pada 1985 hanya terdapat tujun
juta jenis bahan kimia yang ditemukan dan
umumnya dipakal delam kegiatan industri
maka pada 1994 jumlahnyz berlipat manjadi
13 juta senyawa baru.!
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Toksikologi lingkungan adalah bidang
ilmu yang mempelajari racun dari berbagai
jenis senyawa kimia yang dapat menim-
bulkan bahaya apabila masuk ke dalam
tubuh makhluk hidup. Toksikologi termasuk
bidang ilmu terpadu yang melibatkan
berbagai disiplin ilmu lain seperti bidang
kedokteran, farmasi, biokimia, kimia murni,
kimia analitik, dan bidang ilmu-ilmu lain yang
relevan dengan bahaya zat kimia. Toksikologi
lingkungan juga membahas tentang cara,
mekanisme masuknya zat kimia, dan daya
racun yang ditimbulkannya. Potensi efek
merugikan yang ditimbulkan oleh bahan
kimia di lingkungan sangat beragam dan
bervariasi sehingga ahli toksikologi mempu-
nyai spesialis kerja bidang tertentu.?

Di Indonesia, Departemen Perindustrian
dan Perdagangan pada 999 menemukarn in-
dikasi peningkatan penyimpangan dalam
penggunaan bahan berbahaya. Pemanfaatan
bahan itu dilakukan baik secara sengaja mau-
pun karena ketidaktahuan penggunanya.
Sedikitnya, ada empat jenis bahan berbahaya
yang saat itu pemanfaatannya cukup menon-
jol. Dari keempat bahan itu, pertama adalah
sodium sianida yang banyak dimanfaatkan
oleh para nelayan untuk menangkap ikan.
Kedua adalah formalin yang banyak digu-
nakan untuk mengawetkan mie, bakso, tahu,
ikan, dan ayam polong. Ketiga adalah boraks
yang dimanfaatkan untuk mengenyalkan
mie, bakso, lontong, jenang, dan tahu.
sedang yang keempat adalah merkuri yang
banyak dimanfaatkan untuk kegiatan pe-
nambangan emas ddn campuran cat.?

Keracunan tubuh karena zat atau se-
nyawa kimia sejatinya sudah dikenal manusia
sejak lama. Racun yang berasal dari bisa ular,
gigitan serangga atau dari jenis-jenis tana-
man terlentu, telah lama dikenal sehingga
pengetahuan untuk menghindari keracunan
atau masuknya racun ke dalam tubuh telah
menjadi bagian strategi makhluk hidup untuk
tetap bisa bertahan dari gangguan ling-
kungan Kajian toksikologi lingkungan mun-
cul dilatarbelakangi oleh adanya interaks|



manusia dengan lingkungan yang kondisinya
terus berubzh dengan adanya penemuan dan
penggunaan bahan-banan kimia baru yang
jenisnya semakin panyak, terjacinya per-
ubahan kualitas lingkungan akibat aktivitas
manusia (kegiatan industri, penggunaan
kendaraan berrrotor, pemenuhan kebutuhan
energi dan sebagainya), serta peningkatan
jenis dan volume limbah (bak padat, cair
maupun gas) yang dilepas sehingga menu-
runkan kualitas lingkungan.?

Froblem toksikologi lingkungan muncul
karena proses industrialisasi yang berjalan
begitu cepat, ternyata tidak climbangi
dengar manajemen lingkungan yang
memadai untuk mengartisipasi dampak
lingkungan yang akan muncul di kemudan
hari. Kalangan industri seringkali tidak
menyertakan faktor lingkungan ke dalam
berbagai keputusan yang diambilnya.
Penggunaan bahan-bahan kimia jenis baru
juga tidak diiringi dengan kontrol lingkungan
yang baik dan ketat. Nyata benar bahwa
kehidupan manusia modern saat ini te'ah
dikelilingi racun yang sewaktu-waktu dapat
menyerang dan memakan korban jiwa.

Data yang dirlis oleh Naticn Cancer
Institute di Amerika Serkat menun ukkan
bahwa dari 70.000 bahan kimia yang paling
sering dipakai oleh kalangan industri, hanya
4.000-8.000 bahan yang mengalami uji
carcincgenicity, sejenis pengujian yang
berkaitan dengan perilaku bahan tersebut
sebagai pemicu kanker. Dari jumlah itu, 800
hingga 900 jenis terbukti menyebabkan
kanker, sedang sisanya dimungkinkan ber-
periaku sebagai pemicu kanker.! Organisasi
<esehatan Dunia (WHO) menginformasikan,
di seluruh dunig setiap merit ada enam orang
yang mengalami keracunan. 3adan Litbang
Departemen Kasehatan Republik Indonesia
mengemukakan, sejak 1973 hingga 2000
diketahui ada 632 kasus keracunan akut.
Keberhasilan peningkatan produksi pertanian
dengan pestisida sekaligus merupakan an-
caman terhadap lingkungan, keseimbangan
ekosistem, maupun kesehatan manusia
Sekitar 90 persen pestisida terserap tubuh
manusia melalui rantai makanan 2

Problem toksikologi lingkungan seringkali
diperparah karena suatu polutan kimia
bereaksi tidak langsung saat terlepas ke
lingkungan, melainkzn butuh waktu lama
hingga beberapa tahun. Contohnya adalan
kasus pencameran logam berat merkuri yang
mencemari Teluk Minamata di Jepang.
Logam merkuri yang dibuang dari pabrik
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kimia ke Sungai Agono dan bermuara ke
Teluk Minamata itu tidak serta merta mera-
cuni penduduk setempat. Efek racun baru
diketahui beberapa tahun kemudian setelah
penduduk mengalami gangguan kesehatan
serius akibat mengkonsumsi ikan yang
tercemar merkuri.

Untuk strategi preventif, idealnya ada
pengkajian risiko yang dilakukan terhadap
bahan-bahan kimia yang akan dipakai untuk
menunjang kegiatan ndustri oleh setiap
negara. Pengkajian itu meliputi berapa
banyak zat yang akan dipakai dibendingkan
dengan jumlah penduduk, biota maupun
elemen lingkungan lainnya. Dari pengkajian
ini akhirnya dapat disusur kriteria kualitas
lingkungan yang diinginkan, yang tentunya
berbeda-beda untuk masing-masing
kawasan maupun negara. Kriteria kualitas
lingkungan yang ditetapkan menunjukkan
pada tingkat proteksi yang pada batas terten-
tu efek toksikologinya bisa dianggap aman.?

Diperlukan pemahaman yang baik ter-
hadap toksikelogi lingkungan. Perlu adanya
kesadaran bahwa masuk dan tersebarnya
bahan-bahan kimia jenis B3 ke lingkungan
capat menimbulkan masalah-masalah kese-
hatan di kemudian hari. Dengan pemahaman
itu, pemerintah, kalangan industri, maupun
masyarakat sama-sama menyadar| adanya
potensi bahaya yang harus dieliminir dalam
kegiatan industri modern yang melibatkan
pemanfaatan ribuan jeris bahan-bahan kimia
baru, di mana perilaku toksisitasnya di ling-
kungan dan dampak jangka panjang yang
mungkin ditimbulkannya belum diketahui
secara detil oleh para pakar lingkungan
saat ini.!

wwwgalen uludagsozluk.com
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Paling tidak ada 200 pengecer Hg di daeran
Ampalit.1?

DI Ampalit, Hg merupakan kebutuhan
utama bagi para penambang emas, karena
para pembeli atau pengumpul pasir emas
tidak mau membeli emas yang tidak melalui
proses peleburan menggunakan Hg. Dalam
hal ini, Hg dapat berperan sebagai alat de-
tekst yang sangat efektif untuk mengetahui
kecurangan para penambang yang berusaha
mencampur emas dengan logam lain. Ketika
emas dilebur dengan Hg, seketika pasir emas
melepaskan diri dari pengotor-pengoter
lain. 10 Harga Hg memang relatif mahal, na-
mun prosesnya bisa berjalan lebih cepat. Satu
ember pasir mengandung 2mas dapat diolah
dengan penambahan 100 gram Hg dengan
proses berlangsung selama satu jam. Karena
kemudahan ini maka dapat dipastikan, di
mana berlangsung kegiatan PESK, di situ
pasti terjadi pencemaran Hg. Selain
Kalimantan Tengah, tempat-tempat lain di
Kalimantan yang menderita pencemaran Hg
adalah Kabupaten Banjar dan Kabupaten
Kotabaru, keduanya di Kalimantan Selatan.!!

Diperkiraakan, di seluruh wilayah
Kalimantan Tengah saat musim kemarau ada
10.000 mesin penambang yang beroperasi.
Sementara, di Palangkaraya beroperasi 480
unit mesin. Dalam jangka waktu tiga bulan,
setiap mesin melepaskan satu kilogram Hg ke
lingkungan. Setiap tahun, aktivitas PESK di
Palangkaraya melepaskan Hg ke lingkungan
sekitar 2 ton. Di sepanjang Sungai Kahayan
beroperasi 6,000 unit mesin tambang sehing-
ga jumlah Hg yang dibuang ke sungai itu
mencapai 10-24 ton per tajun. Praktis ribuan
warga Palangkaraya yang tinggal di bantaran
sungai dan mengandalkan air serta ikan dari
sungai jtu terancam oleh pencemaran Hg.
Pencemaran Hg juga biseé menimpa warga
Banjarmasin karena surgai-sungai yang
membelah wilayah Kalimantan Tengah
bermuara di Banjarmasin. Hal lain yang juga
mengkhawatirkan adalah Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) yang berpusat di Palang-
karaya ternyata mengambil bahan bakunya
dari sungai yang ada di daerah itu. Meski ada
jaminan bebas pencemaran dari perusahaan,
tetap saja hal itu mencemaskan masyarakat
pengguna air minum tersebut, 10

Selain di daerah Kalimantan, penam-
bangan emas tanpa ijin juga marak dilakukan
penduduk di beberapa kawasan Pulau
Sumatera. Seperti halnya pertambangan
emas rakyat di daerah-daearah lain, para
penambang emas di daerah Sumatera pun

membuang limbahnya langsung ke aliran
sungai tanpa proses lebih lanjut. Kegiatan
pertambangan emas rakyat marak dilakukan
penduduk di kawasan Sitiung, Kecamatan
Kotobaru, Provinsi Sumatera Barat. Di
kawasan itu, ada sekitar 100 lokasi penam-
bangan emas tanpa izin. Setiap lokasi mem-
pekerjakan sedikitnya 15 orang. Upaya untuk
menutup kegiatan PESK tersebut terus
dilakukan. Hingga Juni 2005, ada 12 lokasi
tambang yang telah berhasil dihentikan
aktivitasnya oleh pemerintah setempat. 12

Di daerah Sulawesi Tengah, aktivitas per-
tambangan emas oleh rakyat banyak ber-
langsung di Kelurahan Poboya, Kawatuna,
dan Lasoani. Keglatan itu sudah dimulai sejak
2006 dan bertambah marak pada 2008
dengan masuknya para penambang dari luar
Sulawesi Tengah. Pada 2011, jumlah penam-
bang di kawasan itu telah mencapai sekitar

{Sumber : gemrockauctions.com, diunduh : 06
November 2013)

50.000 crang. Seiring dengan meningkatnya
jumiah penambang, bertambah pula jumlah
tromol sebagai alat pemisah emas menggu-
nakan Hg. Pada 2011, jumiah alat pemisah
emas yang beroperasi diperkirakan mencapai
20.000 unit, di mana setiaap unitnya meng-
gunakan 0,5 kg Hg per hari.'3

Mengancam Indonesia

Sepintas, pelepasan Hg ke lingkungan
hanya akan mengancam para penambang.
Namun, sesungguhnya pencemaran itu juga
akan mengancam penduduk setempat. Air
sungai dari kawasan Ampalit mengalir ke
Daerah Aliran Sungai (DAS) Mentaya dan
Katingan. Sejak dulu air 11 sungai yang
membelah Provinsi Kalimantan Tengah itu
masih dijadkan sumber air utama oleh 1,8
juta jiwa penduduk setempat untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Gambar 2:

Logam mulia (emas).

Emas merupakan jenis logam
mulia bernilai ekonomi tinggi
yang diminati banyak kalangan
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nyata adanya dan apabila tidak dicegah,
maka tidak mustahil penyakit akibat keracu-
nan Hg yang seringkali juga dikenal dengan
istilah penyakit Minamata ekan terjadi di
Indonesia 10-15 tahun ke depan. Apalagi
sejak beberapa tahun terakhir ini, PESK yang
menggunakan Hg marak terjadi di beberapa
daerah di Indonesia seperti Solok (Sumatera
barat), Pongkor (Jawa Barat), Sekatong (Nusa
Tenggara Barat) dan Katingzn (Kalimantan
Tengah). Saat ini mungkin belum terlihat
dampak pengemaran Hg pada kesehatan.
Namun, mengingat seriusnya ancaman Hg
terhadap manusia maka tidak mustahil
tragedi penyakit Minamata yang pernah me-
nimpa Jepang pada 1956 itu akan terulang
lagi di negeri ini.’>

Ci beberapa negara maju, seiring pening-
katan pemahaman dan kesadaran terhadap
dampak yang membahayakan kesehatar dan
lingkungan maka penggunaan Hg mulai
menunjukkan penurunar yang cukup tgjam.
Pada 1992, penggunaan Hg untuk produk
baterai te:ah turun menjadi kurang dari lima
persen dari tingkat penggunaan pada tahun
1988. Sedang penggunaannya délam
perangkat listrik dan sistem penczhayaan
telah turun 50 persen pada periode yang
sama. Penggunaan Hg untuk produksi cat,
fungisida, dan pestisida telah dilarang di
Amerika Serikat, dan penggunaannya untuk
pengerjaan dan proses produksi kaca secara
sukarela telah dihentikan oleh para pe-
makainya.1e .

Di seluruh dunia, produksi Hg hanya
dibatasi untuk beberapa negara dergan
undang-undang lingkungan hidup yang ke-
tat. Di Spanycl, semua pertambangan Hg
telah dihentikan, di mana Spanyol pernah
menjadi produsen merkuri terbesar di dunia
sampai 1989, Untuk menghindari pence-
maran lingkungan, kegiatan pertambangan
Hg Di Amerika Serikat (AS) juga telah dinen-
tikan. Badan Perlindungan Lingkungan Hidup
AS (EPA) telah melarang penggunaan Hg
dalam banyak aplikasi. Badan itu yang telah
menetapkan pengurangan konsumsi Hg dari
0,64 juta kg pada 1989 menjadi 0,16 juta kg
pada 2000. Merkuri masih merupakan se-
buah komponen penting untuk banyak
produk dan proses, walaupun penggunaan-
nya diharapkan untuk terus dikurangi.
Penanganan dan deur ulang yang tepat di-
harapkan dapat mengurangi tngkat lepasan
Hg ke lingkungan sehingga dapat menekan
ancaman kesehatan rada manusia. '’

Dibanding benua lain, Asia merupakan

penghasil dan pemakai Hg tertinggi ci dunia.
Di Indonesia, sejumlah industri masih meng-
gunakan bahan kimia berbahaya seperti Hg.
Untuk Indonesia, emisi Hg banyak disum-
bangkan oleh <egiatan pertambangan,
terutama pertambangan emas tracisional.
Umumnya pelepasan Hg banyak dilakukan di
badan-badan air dalam proses pertamban-
gan. Penelitian Greenpeace Indonesia me-
nemukan berbagal bahan kimia berbahaya
seperti Hg dibuang industri ke sungai.
Pelepasan senyawa Hg ke lingkungan yang
cukup besar juga terjadi di pembangkit-
pembangkit listrik tenaga uap berbahan
bakar batukara (PLTU batubara). 18

Normalnya, kadar Hg yang masih bsa
ditolerir tubuh berdasarkan standar EPA
adalah 1 ppm. Namun, berdasarkan pene-
litian yang dilakukan organisas' lingkungan
Bali Fokus dan Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia (Walhi), kadar Hg yang ditemukan
pada manusia dan ikan di berbagai daerah
PESK di beberapa wilayan Indonesia bisa
sempai 13,30 ppm, lebih dari tiga belas kali
lipat dosis acuan yang direkomendasikan
EPA. Kadar tertinggi paparan Hg terhadap
manusia dan makhluk hidup lain ini di te-
mukan di wilayah Sekotong, Nusa Tenggara
Barat (NTB), dan Poboya di Sulawesi Tengah.
Kondis menyedihkan seperti ini juga terjadi
di hampir 1000-an titik PESK lain se-
Indonesia. Penelitian Walhi pada 2010 men-
data 850 titik PESK yang menamoung hingga
150.000 penambang di seluruh Indonesia.
Sampal saat ini perkirakan sudah naik sampai
1000 titik cengan paling tidak 300.000-an
penamoang.'?

Dalam proses pengolahan pasir tambang
mengandung emas, sekitar 300-500 gram Hg
ditambahkan dalam tiap kali gelundung
(pendulangan aknir biji besi), sedang semua

‘gelundung paling tidak beroperas sekali

sehari. Dari situ saja paling tidak sekitar
20-50 gram Hg dilepaskan ke lingkungan un-
tuk mengolah satu gram emas. Bila di rata-
ratakan, paling tidak 73-183 ton Hg dilepas-
ken ke lingkungan selama satu tahun dari
satu titlk PESK saja.!9

Selain dari aktivitas pertambangan,
pencemaran Hg dapat juga datang dari
aktivitas industri, Sebuah penelitian yang
pernah dilakukan pada tahun 2003 di daerah
pesisir Surabaya, ditemukan kadar Hg dan
bahan kimia beracun lainnya seperti arsen
(As), cadmium (Cd), timbal (Pb), dan tembaga
(Cu) sudah berada di atas nilai ambang batas
yang diperbolehkan. Kandungan bahan kimia
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berbahaya itu juga ditemukan dalam air susu
ibu (ASl), darah dan rambut penduduk yang
tinggal di caerah pesisir Surabaya. Hasil
penelitian ity memastikan bahwa perairan di
muara kali Surabaya, tepatnya di Kenjeran,
telah tercemar logam-logam kberat. Pen-
cemaran itu dikhawatirken akan berimbas
pada masyarakat Kenjeran yang mayoritas
berprofesi sebagai nelayan.20

Di daerah Sumatera Barat, penambangan
emas tanpa izin yang marak dilakukan
penduduk di kawesan Sitiung, Kecamatan
Kotobaru, telah menyebabkan tercemarnya
dua sungai, yaitu Batang Piruko dan Batang
Siat. Padahal, kedua sungai yang tercemar Hg
ity selama ini dimanfaatkan oleh penduduk
setempat sebagal sumber air untuk meme-
nuhi kebutuhan hidup sekitar 10.000 warga
di Sialang Gaung, Auajaya, Tarentang,
Padang, Bintungan, dan Koto Gaung. Karena

3.000-5.000 nanogram (ng) per meter kubik
(m3) udara. Nilai itu ternyata telah melam-
paui ambang batas toleransi yang ditetap<an
oleh beberapa negara. Amerika serikat mene-
tapkan batas tolerarsi kadar Hg dalam udara
sebesar 1.000 ng/m3 udara, sedang Jepang
sebesar 400 ng/m3 udara. Inconesia sendiri
be'um memiliki nila baku mutu lingkungan
untuk pencemaran Hg di udara. Nilal
pemcemaran yang cukup tinggi diperoleh
pada beberapa titik di sekitar area penam-
bangan. Di daerah Poboya den Kaewatuna
misalnya, kadar Hg rata-rata mencapai 5.000
ng/m3 udara. Bahkan untuk :itik-titik yang
sangat dekat dengan area :ambang, nilainya
bisa mencapai 50.000 ng/m3 udara. Di kota
Palu, angka pencemaran Hg cukup bervariasi
berkisar antara 200-2.800 ng/m3 udara.'3

Konvensi Minamata
Dalam perjalanan sejarah, Hg pernah

menorehkan catatan kelam berkaitan dengan
dampaknya terhadap kesehatan manusia.
Awal 1956, muncul gejale penyakit karena
keracunan Hg yang selanjutnya populer

Gambar 3:
Kegiatan pertambangan emas ‘_
oleh rakyat, imbah mengan- g

dung Hg biasanya dibuang e
langsung ke perairan setempat M‘r

(Sumnber : kaskus.co.id, diunduh : 6 November 2013)

pencemaran itu, masyarakat ci Kecamatan
Kotobaru, Kabupatan Dharmasraya, menjaci
resah.!2

Berdasarkan hasil penelitian yang di-
lacukan paca tahun 2005 oleh Pusat Studi
Lingkungan Hidup Universitas Bung Hatta,
Padang, kandungan Hg pada air sungal
Batang Piruko mencapai 7,819 ma/liter,
sedang di Sungzi Batang Siat mencapai 1,761
ma/liter. Padahal, menurut Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor S/MENLH/
10/1995 tentang Baku Mutu Lmbah Cair
bagi kawasan industri, kandungan Hg dalam
sungal yang aman untuk masyarakat adalah
0,00° ma/liter.12

Selain mencemari badan sungal, marak-
nva pertambangan tradisional emas juga
menyebabkan terjadinya pencemaran udara
oleh Hg. Di Kelurahan Poboya, Kota Paly,
Sulawesi tengah, tingkat pencemaran Hg di
udara di sejumlah titik rata-rata mencapai
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dengan istilah Penyakit Minamata. Sesuai
dengan namanya, penyakit itu berasal dari
nama teluk Minamata di Jepang, tempat
dimana dampak keracunan Hg untuk perta-
ma kali teramati. Kasus pertama penyakit
Minamata ditemukan pada 21 Aprii 1956,
ketika seorang anak perempuan berusia
sekitar lima tahunan dibawa ke klinik pediatri
tempet dr. Kaneki Noda memberi pelayanan
kesehatan. Keluhan yang dialami pasien kecil
itu berupa sejumlah gejala kerusakan otak
dan jaringan saraf tuang belakang.
Seminggu kemudian, adiknya yang berusiz
tiga tahun juga dibawz ke klinik yang samz
karena mengalami keluhan yang sama
dengan kakaknya. Karena gejala penyakit itu

‘belum pernan dkenal sebelumnya maka dr.

Noda pada 1 Mel 1956 merujuk kedua pasier
kecil itu ke pusat kesehaten yang berada d
kota Minameta.?!

Berawal dari kasus yang dialami kedua
pasien kecil itu, para dokter di pusat kese-
hatan Minamata akhirnya menduga bahwa
kasus serupa mestinya tidak hanya menimpa
kedua anak tersebut. Sebaga' tindak lanjut
maka dilakukanlah penyidkan epidemiclog
di kawasan Teluk Minamata. Hasil yang di-
peroleh ternyata sangat mengejutkan, karena
ditemukan jumlah anggote masyarakat yang
menderita keracunan ternyata sangat
banyak. Pada Agustus 1956, dengan di-
koordinir Universitas Kumamoto dilakukan
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bahwa tmbunan logam berat Hg ini dapat
diturunkan dari ibu kepada bayinya melalui
plasenta hingga data terakhir meryatakan
ada 22 kasus bayi lahir cacat akibat dari
ibunya yang keracunan Hg 23

Tragedi Minamata muncul sebagai akibat
dari kombinasi antara kecerobohan suatu in-
dustri dan lambannya pemerintah menyi<aoi
masalah tersebut. Publikasi berbagai hasil
penelitian dari Teluk Minamata memicu ke-
marahan pemerintah Jepang. Dr. Hosokawa,
direktur rumah sakit Minamata saat itu, dila-
rang melanjutkan pereltiannya. Sementara,
Menteri Industri dan Perdagangan Interna-
sional Jepang (MITI) pada saat itu, Hayato
Ikeda, mengecam Universitas Kumamoto
karena publikasirya mengenai penyakit
Minamata dinilai dapat membahayakan
pertumbunan ekonomi Jepang.24

Baru pada 1968 atau 12 tahun kemudian,
setelah korbar: keracunan bertambah demi-
kian banyak, pemerintah Jeparg akhirnya
menyadari adanya pencemaran Hg dan
mengakui bahwa sumber pelutan itu berupa
meta Hg yang dibuang dari pabrik Chesso.
Berawal dari sini pemerintah akhirnya men-
dirkan pusat penelitian penyakit Minamata.
Para pendertayang masih hidup atau keluar-
ga yang meningga' diberi santunar ganti ru-
gi. Sebagal konsekuensinya, pemerintah
Jepang memerlukan waktu 15 tahun untuk
membearsihkan dan mereklamasi Teluk
Minamata dari cernaran logam berat24

Kasus pencemaran’lingkungan oleh
logam berat Hg masih terus berlanjut. Hingga
kini, semak n banyak regara yang mengha-
dapi masalah pencemaran Hg dilingkungan.
Penelitian yang pernah dilakukan di Kanada,
misalnya, menunjukkan adanya pencemaran
deri pebrik caustic-soda yang menyebabkan

ik
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tingginya timbunan logam berat Hg pada
penduduk asli. Dalam sampel yang diambil
dari rambut penduduk setempzt ditemukan
kadar Hg antara 50 sampai 100 ppm.
Sementare, di Jirin dan Heileng di Cina,
pencemaran logam berat mengandung Hg
dari pabrik asetal-dehida menyebabkan ge-
jala penyakit Minama:a ringan di kalangan
penduduk setempat.??

Dalam rangka menekan pemakaian
bahar kimia Hg, regara-negara anggota
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) akhirnya
berhesil menvepakati sebuah konvensi
interrasional mengenai oengelolaan Hg.
Konvensi Minamata berhasil disepakati
setelan pertemuan kelima Intergovernmental
Negotiating Commiztee (INC) di Jenewa pada
12 - 19 Januari 2013, Konvensi ini bertu uan
untuk me'indungi kesehatan manusia dan
lingkungan hidup dari bahaya Hg. Adanya
konvensi ini akan memberkan kewajiban
kepada berbagai industri untuk menerapkan
sistam can teknologi vang rencah Hg.2>

Dari kasus penyakit Minamata dan
semakin banyaknya negara yang saat ini
sedang berhadapan cengan masalzh limbah
Hg maka Jepang beserta negara lain mulai
memperhatiken persoalan limbah beracun
tersebut Penyelenggaraan Diplomatic
Conferensce on Minamata Convention
dimzksudkan sebagai langkah untuk
menghindari terulengnya tragedi Minamata
di tempat-tempat lain. Kehadiran delegas
Indonesia dalam Konvensi Minama:a d|
Jepang pada 10 Oktober 2013 dipimpin
langsung oeh Menteri Lingkungan Hidup.
Delegasi dari Indonesic itu juga melibatkan
antara lain delegasi dari Kementerian Luar
Negeri, Kemznterian Perndustrian, dan
Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral. Kehadiran Indoresia dalam penan-
datanganar Konvensi Miramata untuk Hg ini
adalah bentuk targgung jewab Pemerintah
dalam melindungi masyarakat, tidak hanya
unituk generasi sekarang, tetapi juga generasi
yang akan datang.

Kamis, 1C Oktober 2013, secara resmi
Indonesia 'kut menandatangani Konvensi
Minamata yang bertujuan mengatur pem-
batasan penggunaan Hg. Karena ikut me-
nandatangani Konvensi Minamata, berarti
Indonesia telah membuat kesepakatan global
soal pembatasan penggunaan Hg. Setelah
penandatanganan itu, pemerintah Indongsia
segera melakukan kocrdinasi dengan pihak-
pihak terkait untuk membatasi atau mengu-
rengi penggunaan Hg di Indonesia. 25
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Pencemaran Hg pada lingkung-
an perairan dapat mengancam
kesehatan penduduk setempat
yang memantfaatkan air untuk

kebutuhan hidup sehari-hari.

Sun;lber : kaltimpost.co.id, diunduh pada 31 Oktober 2013)

Pasca-keikutsertaan Indonesia dalam
penandatanganan Konvensi Minamata tadi,
pemerintah Republik Indonesia melalui
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) ditun-
tut secepatnya melakukan koordinasi dengan
semue lembaga terkait. Diperlukan kaolabo-
rasi dengan berbagei negara lain berkaitan
dengan pertukaran informasi, pengalaman,
teknologi dan pendanaan. Di samping kerja-
sama dengan berbagai pihak dari negara-
negara lain, penanganan pencemaran akibat
Hg juga perlu melibatken berbagal Kemen-
terlan dan Instansi seperti Kementerian
Perindustrian, Kementerian Energ dan
Sumber Daye Mineral, Pemerintah Dzeran,
dunia usaha, dan masyarakat. Perlu juga
dilakukan sosialisasi ke daerah-dazrah,
terutama di daerah-deerah yang banyak
dilakukan kegiatan PESK di Sumaters,
Kalimantan, Sulawes|, dan Maluku. Kegiatan
tambang tu umumnya membuang langsung
limbah mengandung Hg ke lingkungan
perairan setempat.2®

Beberapa industri yang secara khusus
perlu menyesuaikan pemanfaatan dan
pembuangan Hg antara lain adalah industri
lampu, pembangkit listrik, dan produsen
peraletan medis. Konvensi juga mengatur
praktik penambangan, ekspor, impor, dan
cara penanganan limbah Hg. Konvensi ini
juga mengidentifikasi populasi yang berisiko
terkena campak pencemaran Hg. Bantuan
kesehatan dan pelatihan bagi tim madis guna
mengenali dan merawat oenyakit akibat
pencemaran Hg juga diatur dalam konvensi
baru ini. Melalui Konvensi Minamata dinarao-
kan pemakaian Hg yang berisiko sangat
buruk terhadap lingkungan hidup dapat
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diminimalisir atau bahkan dihilangkan.
Dengan demikian, terjadinya dampak
terburuk terhadap kehidupan manusia akibat
pemakaian kg seperti yang pernah terjadi di
Minamata, Jepang, pada 1956 tidak akan
terulang lagi. 27

Konvensi Minamata perlu segera di rati-
fikasikan ke Undang-Undang Indonesia agar
bisa segera diimplementasikan dalem bentuk
dasar hukum di wilayah Indonesia. Sesuai
dengan kesepakatan, ratifikasi itu targetnya
empat tahun dan baru bisa diimplemen-
tasiksn pada 2017, Perlu juga disusun pro-
gram advokasi yang tepat sehingga lebih
mudeh menyasar kegiatan PESK agar mereka
mulai mengganti penggunaan Hg secara
bertzhap dengan bahan lain yang lebih
remah lingkungan. Perlu juga jalinan kerja-
sama dengan negara-negara lain untuk
membersihkan daerah yang terlanjur terkon-
taminasi Hg.

Penutup

Dibutuhkan adanya lembaga riset untuk
menjalin kerja sama dalam memfasilitasi
kajian yang sargat komprehensif tentang
polusi Hg di Indonesia. Kerja sama semacam
ini akan memudahkan pengawasan pence-
maran Hg di tambang-tambang emas dan
dampak polutan lingkungan ini terhadap
penduduk setempat. Pemerintah diharapkan
dapat segera menata kawasan tambang
emas rakyat, bukan dengan cara menggusur
melainkan dengan menyediakan teknologi
yang lebih ramah lingkungan. Banyak hal
perlu dibenahi untuk menjage wlayah
Indonesia dari ancaman Hg, mulzi dari
peraturan tata niaga hingga ke penggunaan
Hg di lapangan. Bagian yang tak kalah
penting adalah penyadaran para penambang
terhadap bahaya Hg yang mengancam

"mereka. Demikian juga terhadap anggota

masyarakat, mereka harus disadarkan agar
waspada terhadap ancaman yang dapat
datang dari penggunaan Hg secara tidak
terkantrol.

Belajar dari traged pencemaran Hg di
Minamata, saatnya Pemerintah menaruh
perhatian yang sangat serius terhadap
penggunaén Hg di wilayah Indonesia.
Penyakit Minamata dapat terjadi dimana saja
termasuk di Indonesia sebagai akibat dari
kecerobohan dalam pemanfaatan bahan itu.
Untuk ity, Indonesia harus segera mengu-
rangi bahkan menghilangkan penggunaan
Hg pada kegiatan industri di Indonesia, ter-
masuk yang digunakan pada pertambangan



emas skala kecil. Sebagai negara kepulauan, |

Indonesia juga sangat rawan terhadap
perdagangan Hg ilegal. Hal ini juga perlu
diantisipasi oleh pemerintah m
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